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BANDA ACEH – Agustus 2005 menjadi penanda sejarah ketika tinta
emas Nota Kesepahaman (Memorandum of Understanding) Helsinki
mengubah  wajah  Aceh  selamanya.  Dua  puluh  tahun  berselang,
dentuman  senjata  yang  dulu  mendominasi  pemberitaan  telah
digantikan  oleh  hiruk-pikuk  pembangunan.  Jalan  raya  kini
ramai, sekolah kembali berdiri, dan demokrasi lokal tumbuh
subur.  Namun,  perdamaian  yang  matang  ternyata  tidak  cukup
berhenti pada berakhirnya konflik.

Perdamaian di Aceh kini tengah memasuki fase kedewasaan yang
menuntut pertanyaan lebih krusial: apakah perdamaian ini telah
berhasil bertransformasi menjadi kemajuan yang berkelanjutan?

Mengakhiri  perang  adalah  sebuah  pencapaian  kolosal,  namun
membangun perdamaian adalah proses yang jauh lebih panjang.

https://www.seanteronews.com/2026/07/26/dua-dekade-damai-aceh-saatnya-bertransformasi-ke-masa-depan/
https://www.seanteronews.com/2026/07/26/dua-dekade-damai-aceh-saatnya-bertransformasi-ke-masa-depan/
https://www.seanteronews.com/2026/07/26/dua-dekade-damai-aceh-saatnya-bertransformasi-ke-masa-depan/
https://www.seanteronews.com/tag/aceh/


Tantangan Aceh saat ini terletak pada kualitas sumber daya
manusia (SDM), daya saing ekonomi, dan integritas tata kelola
pemerintahan. Konflik masa lalu memang telah berakhir, namun
sisa-sisa  kerusakan  sosial  dan  kelembagaan  yang
ditinggalkannya masih menjadi hambatan yang harus diurai satu
per satu.

Banyak yang mempertanyakan mengapa dengan Dana Otonomi Khusus
yang  fantastis,  akselerasi  pembangunan  di  Aceh  terkadang
terasa lambat. Jawabannya sederhana namun kompleks: anggaran
besar  tidak  secara  otomatis  menjamin  kemajuan  jika  tidak
dibarengi  dengan  kualitas  riset,  inovasi,  dan  efektivitas
birokrasi. Aceh harus beranjak dari sekadar mengelola anggaran
menuju pembangunan yang produktif dan bernilai tambah.

Aceh memiliki kekhususan yang dijamin oleh konstitusi. Namun,
otonomi asimetris ini akan kehilangan ruhnya tanpa adanya rasa
saling percaya (trust). Pemerintah pusat perlu meyakini bahwa
identitas  Aceh  adalah  kekuatan  bagi  Indonesia,  sementara
masyarakat Aceh perlu merasa bahwa NKRI adalah wadah di mana
identitas lokal mereka berkembang dengan bermartabat.

Kepercayaan ini mustahil dibangun lewat slogan. Ia lahir dari
konsistensi  kebijakan,  dialog  yang  jujur,  dan  tata  kelola
pemerintahan yang bersih. Sejarah kelam masa lalu tidak boleh
terus dijadikan penghalang bagi masa depan. Pusat dan Aceh
harus melepaskan lensa kecurigaan dan mulai menatap kemitraan
sebagai sesama anak bangsa yang bertanggung jawab atas masa
depan Indonesia.

Selama ini, narasi Aceh sering terjebak dalam kotak sebagai
daerah konflik, zona bencana, atau penerima bantuan. Saatnya
Aceh  mengubah  identitas  tersebut.  Aceh  memiliki  pengalaman
mendalam  mengenai  rekonsiliasi,  penguatan  adat,  hingga
pendidikan  Islam.  Pengalaman  ini  semestinya  tidak  hanya
dipelajari,  tetapi  ditawarkan  sebagai  model  kebijakan  bagi
wilayah lain—bahkan dunia.



Aceh memiliki modal sosial yang luar biasa. Hubungan erat
antara masyarakat, ulama, dan lembaga adat adalah aset yang
sangat  langka  di  tengah  dunia  yang  makin  individualistik.
Modal sosial inilah yang harus dijaga, karena negara maju
diukur bukan hanya dari investasi fisik, tetapi dari tingkat
solidaritas dan kemampuan masyarakatnya untuk bekerja sama.

Dua  dekade  setelah  Helsinki,  sudah  saatnya  kita  mengganti
narasi  “apakah  Aceh  tetap  damai?”  menjadi  “mampukah  Aceh
menjadi  pusat  pendidikan  unggul  dan  laboratorium  ekonomi
syariah yang modern?”.

Aceh perlu memacu diri dalam riset, hilirisasi sumber daya
alam, dan kepemimpinan visioner. Masa depan Aceh ditentukan di
Aceh sendiri. Jika kita mampu mengubah sejarah yang penuh luka
menjadi  peradaban  yang  penuh  harapan,  itulah  kemenangan
terbesar dari perdamaian.

Pada  akhirnya,  perdamaian  bukanlah  garis  akhir.  Ia  adalah
titik  awal  sebuah  pekerjaan  besar  untuk  membuktikan  bahwa
ketika  perang  berhenti,  peradaban  yang  hebat  baru  saja
dimulai.


